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Beton sebagai bahan konstruksi adalah merupakan campuran yang terdiri 

dari pasir,krikil,air , semen juga bahan tambahan yang dapat dinilai dengan 

perbandingann yang diinginkan. Beton yang dalam keadaan mengeras bagaikan 

kerang dengan kekuatan tekan yang tinggi sebailiknya beton itu mempunyai 

kekuatan tarik yang rendah . Oleh karena itu beton dalam keadaan segar dapat 

diberi tambahan untuk menguatkan kekuatam tarik beton. Altematifutama dalam 

hal ini adalah cangkang kerang sebagai bahan tambahan pada campuran beton .. · 

Penulis ingin meniliti apakah penambahan cangkang kerang tersebut 

dapat meningkatan kekuatan tarik berton. Dan semoga kiranya penelitian ini 

dapat bermanfaat bagi penulisjuga para peniliti selanjutnya khususnya 

maahasiswa kritik ataupun saran yang bersifat fositif sangat diharapkan guna 

kesempuman penulisan ini. 

Medan, Februari 2003 
Peneliti, 

Ir.Kamaluddin Lubis 
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ABSTRAK 

Pada analisa kekauatan tampang konstruksi beton, khususnya balok yang 

dianggap bahwa beton tidak kuat menahan tarik. 

Meskipun besamya tarikan yang timbu ldalam beton (yang dapat dipikul oleh 

beton) maka perlu diketahui kontrol untuk mengamankan kemungkinan yang 

terjadi akibat lenturan beton yang memungkinkan terjadinya retakaan celah pada 

beton itu sendiri sehingga mengakibatkan berkaratnya tulangan pada konstruksi 

beton bertulang. 

Berdasarkan hal tersebut diatas penelitian ini dapat dilakukan adalah 

dengan pemamaatan cangkang kerang sebagai bahan tambahan beton , dengan 

melakukan penambahan persentasi cangkang kerang dengan penambahan 0%, 

5%, 10%, 15%. Dari uji kuat yang dapat dilakukan dilaboratorium menunjukkan 

bahwa dengan penambahan cangkang kerang terlihat dapat memperlambat 

terjadinya keretakan pada beton yang berarti dapat meningkatkan kekuatan tekan 

beton itu sediri. 

Kata kunci: Kuat tekan Beton, Bahan tambahan beton. 
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1.1 Latar netakang 

BABI 

PENDAHULUAN 

Beton sebagai bahan kontruksi adalah suatu campuran yang terdiri dari pasir, kerikil , 

air serta semen dan hahan tambahan dengan nilai pcrhandingan tertentu. 

Dalam keadaan yang telah mengeras beton bagaikan karang dengan kekuatan tekan 

yang tinggi , sebaliknya mcmpunyai kckuatan tarik yang kccil . Olch karena itu beton dalam 

keadaan segar dapat diberikan beberapa macarn bahan tambahan sebagai serat yang berguna 

untuk meningkatkan kekuatan tekan dan tarik beton . 

Altematif cangkang kerang scbagai bahan tambahan pada campuran beton yang 

dimaksud untuk rneneliti apakah dapat meningkatkan kekuatan balok pada bagian tarik yang 

mengakibatkan keretakan pada balok beton . Altematif ini diambil dan dimasukkan ke dalam 

campuran b'etori dan dibuat nilai kandungannya bervariasi dari berat pasir dan untuk 

mengetahui percobaan manakah yang mempunyai nilai keretakan yang lebih lama pada balok 

o"eton di bagian tarik, serta apakah keuntungan dan kekurangannya, dan apakah dikatagorikan 

fisian serta aman untuk bangunan. 

1.2 Maksud dan Tujuan Penelitian 

Maksud dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana kekuatan balok 

eton pada bagian tarik yang menyebabkan keretakan awal dengan penggunaan bahan 

ambahan cangkang kerang. 

Tujuan penelitian ini antara lain: 
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l. Untuk mengetahui sejauh mana pengaruh kandungan persentase penambahan 

cangkang kerang tcrhadap sifat kerctakan beton . 

2. Mempelajari faktor keretakan benda uji dengan variasi umur beton yang berbeda. 

Dengan pengujian - pengujian yang dilaksanakan nantinya dapat dibuat kurva 

tentang keretakan benµa uji sebagai hasilnya. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Dengan pertimbangan agar permasalahan yang akan dibahas tidak melebar , 

mengingat luasnya sifa-sifat yang dimiliki oleh beton dan untuk mempemudah penulisan 

tugas akhir ini, maka penulis menganggap perlunya diadakan pembatasan masalah, sehingga 

penelitian ini dibatasi hanya mengenai : 

1. Balok ditumpu pada tumpuan sederhana 

2. Balok berpenampang segi empat 

3. Selinder masing - masing l sampel 

o Lehar 15 cm 

o Tinggi 15 cm 

o Panjang 75 cm 

3. Balok di cor scluruhnya dcngan K- 225 

4. Menguji keretakan beton dcngan umur 21 hari . Menggunakan benda uji balok 

sebanyak 20 buah sample. 

5. Membandingkan keretakan yang terjadi pada beton dari tiap campuran dengan 

mencampurkan cangkang kerang sebagai bahan tambahan pada tiap - tiap 

campuran beton pada pemakaian agregat halus dan faktor- faktor air semen yang 

sama. 
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6. Sample-· sample tcrscbut akan di test dcngan Hy<lral:11ik Jack . Alat ini dilcngkapi 

denganjarum penunjuk beban sehingga intcnsitas beban dapat diamati . 

7. Perencanaan campuran beton yang bervariasi kadar bahan tambahannya dalam tiap 

campuran, yai~u 0%, 5% ,10% dan 15%. 

1.4 ~Ietodologi Penelitian 

Me tode penelitian yang dilakukan untuk menyelesaikan permasalahan dalam 

nelitian ini adalah : 

1. Studi literature digunakan sebagai dasar pembahasan secara teoritis dengan 

menggunakan sumber lain yang berhubungan dengan penelitian ini . 

2. Study ekperimental merupakan serangkaian pengujian di laboratorium terhadap 

cangkang kerang sebagai unsur penarnbahan pada Beton berdasarkan Tata Cara 

Rencana Campuran Beton Nomal SK SNIT - 15 - 1990 - 03 (Surat Keputusan 

Standard Normalisasi Indonesia Type 15 - 1990 - 03 ). 

Lokasi Penelitian 

Penelitian laboratoriurn akan dilaksanakan pada Laboratorium Bcton Teknk Sipil 

U U, Medan . 

. 6 Sistematika Penulisan 

Tulisan ini terdiri dari lima bab , dimana pada bab - bab tersebut memberikan 

.baran tentang isi tulisan ini , yang disusun sccara sistematis sebagai berikut : 
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BAB II 

TIN.JAUAN PUSTA~A 

2.1 Campuran Beton 

Dulu kita kerap mendengar cerita tentang k~mampuan nenek moyang kita 

merekatkan batu-batu raksasa hanya dengan menganpalkan zat putih telur. Alhasil, 

berdirilah bangunan-bangunan fenomenal seperti Candi Borobudur ataupun Prambanan. 

Benar atau tidak, cerita tadi menunjukkan dikenalnya (ungsi semen sejak zaman <lulu. 

Sebelum mencapai bentuk seperti sekarang, perekat <lap penguat bangunan ini awalnya 

merupakan basil pencampuran batu kapur dan abu vulkfnis. 

I 
Campuran ini pertama kali ditemukan di zamal Kerajaan Ro~awi, tepatnya di 

Pozzuoli, dekat teluk Napoli, ltalia. Bubuk itu lantr dinamai pozzuolana. Hal ini 

dibuktikan dengan banyaknya peninggalan bangunan-.bangunan pada. zaman tersebut. 

Bukti kekuatanyapun sampai sekarang masih terlihat dqri reruntuhannya. 

Kata semen sendiri berasal dari carementum (Qahasa Latin), yang artinya kira-
' 

kira memotong menjadi bagian-bagian kecil tak beraturan. Meski sempat populer di 

zamannya, semen made in Napoli itu tak berumur. panjang. Menyusul runtuhnya 

Kerajaan Romawi, sekira abad pertengahan (tahun J .100-1.500 M), resep ramuan 

pazzuolana sempat menghilang dari peredaran.Baru p"da abad ke-18 atau sekira tahun 

1700 M, John Smeaton, seorang insinyur asal Inggris yang menemukan ramuan kuno 

ini. Dia membuat adonan campuran batu kapur den¥an tanah liat saat membangun 

menara Suar Eddystone di lepas pantai Cornwall, lnggris dan menjadikan dirinya 

terkenal sebagai pembuat bangunan paling kuat di masa itu.Ironisnya, bukan Smeaton 

yang akhirnya mematenkan proses pembuatan cikal 9akal semen ini, namun seorang 

yang sama-sama bergelar insinyur berkebangsaan h1ggris bernama Aspidin. Tahun Universitas Medan Area
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Aspidin mengurus hak paten ramuan yang kcmudian dia sebut semen Portland. Dinamai 

begitu karena warna hasil akhir olahannya mirip tanah liat Portland, Inggris. 

Hasil rekayasa Aspidin inilah yang sekarang banyak dipajang di toko-toko 

bangunan serta digunakan untuk bangunan-bangunan yang memang memerlukan 

kekuatan. Sebenarnya, adonan Aspidin tak beda jauh dengan Smeaton. Dia tetap 

mengandalkan dua baban utama yaitu batu kapur (kaya akan kalsium karbonat) dan 

tanah lempung yang banuak mengandung silika (sejenis mineral berbentuk pasir), 

aluminium oksida (alumina) serta oksida besi. Bahan-bahan itu kemudian dihaluskan 

dan dipanaskan pada suhu tinggi sampai terbentuk campuran anyar. 

Selama proses pemanasan, terbentuklah campuran padat yang mengandung zat 

besi. Agar tak mengeras seperti batu, ramuan diberi bubuk gips dan dihaluskan hingga 

berbentuk partikel-partikel kecil mirip bedak. Lazimnya, untuk mencapai kekuatan 

tertentu, semen Portland ini berkolaborasi dengan bahan lain dan akan memunculkan 

rcaksi kimia yang sanggup mengubah ramuan jadi sckcras batu. Jika ditambah pasir, 

terciptalah perekat tembok nan kokoh. Namun, untuk membuat pondasi campuran tadi, 

biasanya masih ditambah dengan bongkahan batu atau kerikil, biasanya disebut 

concrete alias beton. 

Berkat yang namanya beton ini lah maka mahakarya semen jadi tiada duanya 

didunia. Nama concrete diambil dari gabungan prefiks bahasa latin com, yang artinya 

~ . 
bersama-sama, dan crescere (tumbuh). Maksudnya kira-kira, kekuatan yang tumbuh 

karena adanya campuran zat tertentu. Dewasa ini, nyaris tak ada gedung pencakar langit 

berdiri tanpa bantuan bcton. Meski bahan bakunya sama, "dosis" semen sebenarnya bisa 

disesuaikan dengan beragam kebutuhan misalnya, jika kadar aluminiumnya 

diperbanyak, kolaborasi dengan bahan bangunan lainnya bisa menghasilkan bahan 

tahan api. Ini karena sifat alumina yang tahan terhadap suhu tinggi.Ada juga semen 
Universitas Medan Area
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yang cocok buat mengecor karena campurannya bisa mengisi pon-pon bagian yang 

hendak diperekat. 

Oleh karena itu, tak salah kalau banyak orang menyebut semen sebagai ramuan 

ajaib pendiri bangunan. (Edwin/sumber: lnts.icuf)*** 

Beton dihasilkan dari sekumpulan interaksi mekanis dan kimiawi dari sejumlah 

material pembentuknya. Bahan · dasar pembentuk beton yang utama adalah semen 

Portland, agregat halus, agregat kas ar dan air. Pengetahuan tentang karakteristik 

masing-masing komponen sangat dibutuhkan dalam mcrcncanakan carnpuran beton. 

Penggunaan beton sangat fleksibel untuk berbagai bentuk bangunan baik dari 

bangunan yang kecil hingga bangunan yang besar beton juga dapat dirancang dengan 

bcrbagai kckuatan rcncana yang diinginkan. Disamping ada bebcrapa keuntungan yang 

didapat dari penggunaan beton tersebut karena beton hanya kuat untuk manahan tekan 

yang dihasilkan oleh beban luar akan tatapi beton tidak dapat menahan tarik. 

Beton adalah campuran a!:,>regat hal us, agregat kasar, semen serta air dengan atau 

tanpa campuran tambahan berbentuk massa yang padat. 

2,1.1.Semen 

Semen adalah bahan yang memperlihatkan sifat-sifat karakteristik mengenat 

mengikat serta mengaras jika dicarnpur dengan air, sehingga terbentuk pasta semen. 

Semen berfungsi sebagai bahan pengikat antara agregat halus d~n agregat kasar. 

Semen tcrbuat dari bcrbagai bahan baku yang tcrdapat dialam dengan 

perbandinag tertentu dari masing-masing bahan baku yang digunakan. Setelah melalui 

proses pembuatannyaterbentuklah klinker. Dengan rnenghaluskan butiran klinker tadi 

dihasilkan· suatu bahan yang mempunyai gradasi yang sangat halus, dan bahan inilah 

- ang disebut semen. Semen akan bereaksi atau mengeras bila dicampur dengan air atau 
Universitas Medan Area
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molekul air yang terdapat diudara. Semen yang mengeras bila dicampur dengan air 

dis~\mt hidrolis. Bahan semen dapat ditemui dalam berbagai jenis, sesuai dengan 
. -~ .~ 

kebutuhan . pekerjaan yang akan dibuat, kerena sifat semen yang sangat mudah 

terpengaruh oleh kelembaban udara maka semen sebaiknya .disimpan dengan baik dan 

terhindar dari air atau udara yang lembab. Pengabaian terhadap penyimpanan akan 

mangurangi kemempuan semen sebagai bahan pengikat. 

Dengan mengatahui sifat-sifat bahan baku agregat dengan baik, maka dapat 

ditentukan kebutuhan semen yang paling minimum dan menghasilkan kekuatan yang 

optimum. Bila keadaan ini tercapai, maka akan diharapkan diperoleh harga beton yang 

paling ekonomis. 

Kekuatan beton akan ditentukan oleh jumlah semen yang digunakan. Beton 

dengan kuat tekan yang tinggi akan memerlukan jumlah pemakaian semen yang lebih 

tinggi. Akan tetapi penggunaan kandungan semen yang berlebihan akan menimbulkan 

pengaruh yang kurang baik terhadap kekuatan akhir, dimana akan terjadi penurunan 

kekuatan diakibatkan oleh penyusutan beton. Jumlah semen yang melebihi luas 

pemrnkaan butiran yang akan diikatnya akan dapat menurunkan kekuatan beton. S~men 

dibagi dalam dua bahagian besar yaitu: · 

1. Semen hydrolis, yaitu semen yang mempunyai kemampuan mengikat 

dan mengeras dalam air. 

2. Semen non hyderolis, yaitu semen yang tidak dapat mengikat dan 

mengeras dalam air contoh kapur. 

Semen Portland adalah semen hydrolis yang dihasilkan dengan cara 

rnenghaluskan klinker yang terutama terdiri dari silikat-silikat kalsium yang bersifat 

hydrolis bersama bahan tambahan yang bisa digunakan adalah gypsum. 

Senyawa-senyawa yang terdapat dalam semen Portland adalah : 
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l .Trikalsium Silicate 

2. Dicalsium Silicate 

3. Tricalsium Alumina 

4. Tetracalsium Alumino 

( 3Ca0Si02) 

( 2Ca0.Si02) 

( 3Ca0.AhA3) 

( 4Ca0.Al2 03 Fe2 03) 

9 

Sesuai dengan sifat kimia dan tujuan penggunaannya maka semen Portland 

terdiri atas : 

I. Type I, adalah untuk pcmakaian tan pa pcrsyaratan khusus. 

2. Type II, adal.ah semen yang mempunyai sefat ketahanan yang sedang 

terhadap garam-garam didalam air. Semen jenis ini dipergunakan untuk 

konstruksi bangunan dari beton yang berhubungan secara terus-menerus 

dengan air kotor dan air tanah. 

3. Type lll, adalah semen yang cepat mengeras atau semen yang 

mempunyai kekuatan tinggi pada umur muda. Semen ini sering 

digunakan untuk penggunaan beton didaerah yang bersuhu rendah 

terutama didaerah yang beriklim dingin, apalagi suhu turun dibawah titik 

beku air. 

4. Type lV, adalah semen dengan panas hydrasi rendah. Semen jenis ini 

perkerasan dan pengembangan lambat. Penggunaan semen inik untuk 

pembuatan bangunan yang berukuran besar dengan tebal lebih dari 2 

meter umpamanya untuk pernbuatan bendung (DAM), pondasi jembatan 

yang landasan mesin yang berukuran besar. 

S. Type V, adalah semen yang dalam penggunaannya memerlukan kctahanan yang 

lebih tinggi terhadap sulfat. Penggunaan semenjenis ini berhubungan dengan bangunan 

pada pasir taut, air buangan industri, bangunan yang terkena pengaruh gas atau uap 
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kimia yang agresif serta untuk bangunan yang selalu berhubungan dengan air tanah 

yang mengandung garam-garam sulfat yang persentasenya tinggi. 

Pada penelitian ini digunakan semen type I untuk memghasilkan beton normal, 

yaitu semen yang digunakan untuk suatu konstruksi yang tidak ada kemungkinan 

mendapat serangan sulfat dari tanah dan timbulnya panas hydrasi yang tiriggi. 

2.1.2 Agrcgat 

Agregat adalah bahan baku beton yang terbuat dari batuan. Seton umumnya 

mengandung 60-80% agregat kasar dan agregat halus yang berfugsi sebagai pengisi 

dalam adukan beton. Agregat tidak hanya membuat kekuatan pada beton, tapi juga 

berpengaruh besar terhadap daya tahan dan kekompakan struktumya. Agregat yang 

alamiah terjadi dari proses pelapukan dan abrasi atau dengan cara mekanis dari batuan 

asal. 

Dengan demikian sifat agregat banyak tergantung dari sifat batuan asal seperti 

sifat kimia, komposisi mineral, berat jenis, kekerasan, kekuatan, kestabilan, struktur 

pori, warna dan lain-lain. 

Klasifikasi dalam ukuran agregat dipisahkan menjadi dua bagian besar yaitu: 

I . Agregat halus 

2. Agregat kasar 

2.1.2.1 Agregat Halus 

Agregat halus adalah pasir alam sebagai basil desintegrasi secara alami dari batu 

atau pasir yang dihasilkan oleh industri pemecah batu dan mampunyai ukuran butir 

maksimum · 5,0 mm. Agregat halus digunakan untuk bahan campuran beton harus 

memenuhi batas.-bat.as gradasi pada zone I, 11, III dan IV 
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Batas-batas Gradasi Agregat Halus Menurut British Standard 

Ukuran 

Ayakan Persentase Dari Berat Bahan Laios Ayakan 

Mm Zone I Zone II Zone Ill Zone IV 

9,52 100 100 100 100 

4,74 90-100 90-100 90-100 90-100 

2,38 60-95 75-100 85-100 95-100 

1, 19 30-70 55-90 75-100 90-100 

0,60· 15-34 35-59 60-79 80-100 

0,30 5-20 8-20 12-40 05-50 

0, 15 0-10 0-10 0-10 0-15 

Sumber : Sjafei Amri,Dipl.E.Eng," Pcngantar Tcknologi Beton ", Halaman 17 

Bentuk dan kehalusan permukaan agregat mempengaruhi kekuatan beton, 

,rhususnya untuk beton mutu tinggi dimana pada permukaan yang lebih kasar 

mengakibatkan gaya adhesi atau ikatan antara partikel dan matriks semen semakin kuat. 

eterusnya semakin luas areal permukaan akan menghasilkan iakan yang lebih kuat. 

Pada grafik ini manunjukkan batasan zone agregat halus. 
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Zona IV 
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2.1.2.2. Agregat Kasar 

Agregat kasar adalah kerikil hasil desintegrasi 'alami' dari batu atau 

berupa batu pecah yang diperoleh dari industri pemecah batu dan rnempunyai ukuran 

butiran 5-40 mm. 

Pada. penelitian ini bahan yang digunakan sebagai agregat kasar adalah 

agregat kasar yang diambil dari daerah Binjai. Agregat kasar mempunyai tiga fungsi 

aitu : 

1. Memberikan pengisi yang lebih murah untuk bahan campuran beton. 

2. Menyediakan sejumlah partikel yang cocok untuk menahan aksi dari beban 

yang diberikan, goresan, pembebasan embundan aksi dari cuaca. 

3. Mengurangi perubahan dari volume akibat proses rnengentalan dan 

perkerasan dari perubahan kadar air dalam perekat air tersebut.Agregat kasar 

sebaiknya disyaratkan : 

Mempunyai kekuatan yang lebih tinggi. 
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Test abrasi tidak boleh kurang dari 5% (PBI 71) dari material yang 

hancur. 

Mcmpunyai pcrmukaan yang kasar agar tc~jadi ikatan pcrmukaan yang 

kasar. sehingga terjadi ikatan pennukaan yang cukup kuat dengan pasta 

semen. 

Mempunyai keberhasilan yang cukup tinggi, tidak mangandung kadar 

organic dan kadar alkali. Tingkat kadar lwnpur tidak boleh lebih dari 5% 

(PBI 71). 

Sebaiknya menggunakan batu pecah, hal ini disebabkan batu peceh 

mempunyai permukaan yang kasar sehingga akan terjadi ikatan yang 

cukup kuat antara agragat kasar dan pasta semen, dan menghindari 

bentuk-bentuk agregat yang pipih. 

Gradasi agregat sebaiknya tidak seragam, jadi dalam analisa saringan 

sebaiknya menpunyai FM= 3 s/d 5. 

Jenis agregat yang digunakan adalah sangat baik apabila mengunakan 

jenis batuan granit, yang mempunyai kekuatan yang cukup tinggi dari 

pada jenis batuan lainnya yaitu jenis batuan Vulkanik Intrusit dengan 

mempunyai kekuatan tekan antara 114 s/d 275 MN/m 2
. 

Daiameter maksimum yang digunakan adalah 25 mm. 

Tingkat porositas agregat tidak boleh lebih besar dari harganya 41 %. 

Fungsi agregat dalam pasta beton berfungsi sebagai bahan tarnbahan. Dalarn 

beton mutu tinggi pada saat pengujian compression yang lebih dulu pecah adalah 

agregat kasamya, sedangkan pada beton normal yang pecah pada saat pembebanan 

compressionnya adalah pasta semennya. 
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Tabel 2.2 

Persyaratan Susunan Agrcgat Kasar Mcnurut British Standard 

Ukuran 

IAyakan Persentase Berat Yang Lewat Ayakan Ukuran Nominal 

Mm Gradasi Agregat 

38,0-4,76 19,0-4,76 9,6-4,76 

38,1 95-100 100 -

19,0 35-70 95-100 100 

9,52. 10-40 30-60 50-85 

4,76 0-5 0-10 0-10 

Sumber: Sjafei Amri,Dipl.E.Eng: Pengantar Teknologi Beton, DPU hal 20 

2.l.2.3 Agregat Gabungan 

Agregat yang digunakan dalam pembuatan beton menurut tata cara pembuatan 

rancana campuran normal ( SK-SNI-T15-1990-03 ) ini dapat diklasifikasikan kedalam 

> 

ebcrapa daerah gradasi (Zone) yang telah diuraikan pada pembahasan sebelumnya. 

Pada gradasi agregat gabungan antara agregat kasar dan agregat halus 

masing-roasjng kurva terdapat tiga buah daerah klasifikasi. Dalam pengadaan agregat 

asar, apabila tcrdapat susunan butir yang tidak masuk dalam batas gradasi yang 

djtetapkan sehingga dapat menimbulkan segragasi, maka harus dilakukan pengayakan 

an peinisahan masing-inasing fraksi tersebut yang kemudi~n digabungkan kembali 

sesuai kehutuhan agar didapat agregat dengan butir beragam dan masuk dalam batas 

gradasi -sepettf yang terlihat pada table dibawah ini. 
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Tabel 2.3 

Gradasi Agregat Gabungan 

Ayakan %8esar Lawat Ayakan Butir Maksimum ( mm ) 

(mm) 76 38 19 9,6 

76 100 - - -

38 47-63 100 - -

19 35-52 50-75 100 -

9,6 26-42 35-60 45-75 100 

4,8 20-35 23-47 29-49 29-75 

2,4 17-29 18-37 23-42 21-60 

l ,2 13-24 12-30 15-35 17-47 

0,6 8-17 7-23 9-28 14-35 

0,3 4-9 3-15 2-13 5-21 

-
0,15 - 2-6 1-3 0-1 

Sumber: Sjafei Amri,Dipl.E.Eng: Pengantar Teknologi Seton, DPU Hal 21 

2.1.3 AIR 

Dalam pekerjaan beton, air dapat mempunyai beberapa fungsi : 

1. Sebagai alat untuk membersihkan agregat dar.i kotoran yang mungkin 

melekat. 

2. Merupakan media untuk mencampur, mengecor dan memadatkan beton. 

3. Sebagai bahan baku yang dapat mengakibatkan semen bereaksi dan lalu 

mengeras. 
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Air yang dapat digunakan sebagai bahan campuran didalam campuran pekerjaan 

beton ialah air yang tidak mengandung sesuatu zat yang dapat menghalagi proses 

pengikatan antara semen dengan agregat. Pada umumnya air yang tidak mangandung 

bau, dan dapat digunakan sebagai air yang dapat diminum, dapat digunakan sebagai air 

pencampur. 

Kandungan zat yang dapat memberi pengaruh kurang baik terhadap kwalitas 

beton antara lain : 

Lcmpung, Clay, Alkali dan Asam 

Air limbah dan zat organic 

PBI 1971 memberikan persyaratan sebagai berikut : 

1. Air untuk pembuatan dan perawatan tidak bolah mengandung minyak, 

asam alkali, garam-garam, bahan-bahan organic dan bahan-bahan lainnya yang 

merusak baton atau baja tulangan. Dalam hal ini dipakai air bersih atau dapat 

diminum. 

2. Apabila terdapat keragu-raguan mengena1 air, dianjurkan untuk 

mengirim air itu kelembaga pemeriksaan bahan-bahan yang diakui untuk diselidiki 

sampai seberapa jauh air itu mengandung zat-zat yang dapat merusak tulangan. 

3. Apabila pemeriksaan contoh air seperti disebutkan pada pasal 2 itu tidak 

dapat dilakukan, maka dalam adanya keragu-raguan mengenai air harus diadakan 

perrcobaan perbandingan atau kuat tekan morter semen + pasir dengan memakai air 

itu dan dengan memakai air suling. Air tersebut dapat dipakai, apabila kekuatan 

mortel dengan memakai air itu pada umur 7 dan 28 hari paling sedikit adalah 90% 

dari kekuatan tekan morter dengan memakai air suling pada umur yang sama. 

4. Jumlah air yang dipakai untuk membuat adukan beton dapat ditentukan 

dengan ukuran isi atau berat hams dilakukan setepat mungkin. 
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Tabel 2.4 

Persyaratan Air Untuk Beton 

~ Jenis Pemeriksaan Persyaratan lzin Pemeriksaan Sesuai 

Ph 4,5-8,5 PB-0301-76 

Bahan Padat 2000 ppm PB-0302-76 

Bahan Teruspensi 2000 ppm PB-0303-76 

Gahan Organik 2000 ppm PB-0304-76 

- --- --------
Minyak 2% berat semen PB-0305-76 

Ion Sulfat 10000 ppm PB-0306-76 

Ion Chlor 10000 ppm PB-0307-76 

Sumber: M Neville & J.J Brooks Concrate Technologi, Hal 75 

Ket : pH suatu acuan untuk menentukan derajat keasaman atu basa 

Ppm= part per million 

2 .. 1.4 Cangkang Kerang 

Negara kita adalah salah satu negara yang memiliki kekayaan alam laut yang 

berlimpah salah satunya adalah kerang. Kerang tersebut selama ini kegunaannya belum 

maksimal karena lebih sering dibuang karena menjadi limbah yang sulit untuk dibakar. 

Kerang mengandung kapur yang , yang terdapat di cangkangnya ( kulitnya ) Selama ini 

cangkang kerang lebih banyak dijadikan asesoris rumah tangga d,an sangat jarang 

dijadikan dan hampir tidak pcrnah digunakan umtuk bahan campuran untuk keb1Jtu.han 

konstruksi bangunan. 

2.1.5 Gaya Tarik 

Beton tidak dapat menahan gaya tarik melebihi nilai tertentu tanpa mengalami 

retak-retak. Untuk itu agar beton dapat bekerja dengan baik dalam suatu sistem struktur, 
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perlu dibantu dengan memberinya perkuatan penulangan yang berfungsi meriahan gaya 

tarik. 

Sifat fisik batang tulangan baja yang paling penting untuk digunakan dalarn 

perhitungan perencanaan brton bertulang adalah tegangan luluh (fy) dan modulus 

elastisitas (Es). Didalam perencanaan atau analisa beton bertulang pada umumnya nilai 

tegangan luluh baja diketahui atau ditentukan pada awal perhitungan. 

Ketentuan SNI T-15 -1991-03 rnenetapkan bahwa nilai modulus elastisitas baja 

adalah 200.000 Mpa sedang nilai tegangan luluhnya bervariasi. 

2.2. Metode Rancangan Campuran Beton 

Setclah mcnerangkan material penyusun, pada bahasan ini akan dijelaskan 

mengenai perencanaan campuran beton dengan menggunakan Metode yang tercantum 

da.lam konsep Tata Cara Pembuatan Rencana Campuran Beton Normal (SK SNI T-

1990-03). 

Tata Cara Pembuatan Rencana Campuran Beton Normal (SK SNI T-1990-03) 

dalah suatu standar konsep yang telah disusun, sesuai dengan ketentuan yang berlaku 

an syarat-syarat yang diperlukan. Hal ini dumaksudkan untuk digunakan sebagai 

pedoman bagi para perncana dan pelaksana dalam rnerencanakan proporsi carnpuran 

beton yang dapat maghasilkan rnutu beton sesuai dengan rencana . 

. Kekuatan beton dinyatakan sebagai kuat tekan karekteristik, yaitu kekuatan 

beton yang dinyatakan dengan perhitungan suatu persentase kegagalan terhadap. kuat 

rata-ratanya berdasarkan distribusi statistik yang biasanya dianggap mengikuti distribusi 

normal. 

Berdasarkan hubungan antara kekuatan tekan karakteristik dengan kekuatan 

tekan rencana, maka dapat direncanakan suatu komposisi campuran untuk kekuatan 
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karakteristik tertentu dengan rnengambil besaran standar deviasiseperti pada tabel 

dibawah ini. 

Tabet 2.6 

Mutu Peleksanaan Diukur Dengan Deviasi Standar 

lsi Pekerjaan Deviasi Standar (kg/crn3
) 

Se Jlh Baik Dpt 

bu tan Seton (rn3
) sekali Baik Diterirna 

Ke 45<S 55<S 65<S 

cil <1000 <55 <65 <85 

Se 1000- 35<S 45<S 55<S 

dang 3000 <45 <55 <75 

Be 25<S 35<S 45<S 

sar >3000 <35 <45 <65 

Sumber : PBBI 1971 Halaman 40 

Secara wnum didalam perencanaan propors1 campuran beton hams dipenuhi 

arat-syarat rnengenai : 

a. Kekentalan yang memungkinkan penger3aan be ton 

(penuangan,pemadatan dan perataan) dengan mudah dapat meng1s1 

acuan dan menutup pcrmukaan secara serba sama (homogen). 

b. Keawetan 

c. Kuat tekan 

Dan khusus mcngcnai pcrancangan campuran bcton yang didasarkan pada Tata 

Cara Pembuatan Rencana Campman Beton Normal ini harus menggunakan bahan 

agregat normal tanpa menggunakan bahan tambahan (additive). 

Universitas Medan Area



21 

Agregat yang digunakan yang digunakan dalam pembuatan beton menurut Tata 

Cara Pernbuatan Rencana Campuran Bcton Normal (SK SNI T-1990-03) ini dapat 

diklasifikasikan kelas dalam beberapa daerah gradasi (zone) yang meliputi etnpat buah 

daerah gradasi untuk agregat halus (pasir)m seperti pada tabel 2.7 dan tiga buah kurva 

untuk gradasi agregar kasar (kerikil) pada tabel 2.8 yang dikelompokkan menurut 

ukuran maksimum butiran yaitu 9,6 mm, 19 mm dan 38 mm. Untuk gradasi agregat 

gabungan dikelompokkan menurut ukuran maksimum butiran yaitu 9,60 mm dan 19,00 

mm. 

2.3 Rctak Pada Beton ( Cracck) 

Beton adalah batu buatan yang kuat sekali menerima tekan , tetapi sangat lemah 

pabila menerirria gaya tarik, apabila beton menerima lenturan seperti pada balok dan 

lat, akan timbul sifat-sifat lain seperti pada karet busa. Terlihat pada gambar seperti 

atu sisi lubang-lubang porinya tertekan, sedangkan pada sisi yang lain lobang-lobang 

ersebut tertarik. 

Untuk menjaga agar tidak terjadi retak yang lebih lanjut serta pecah balok, maka 

iperlukan pemasangan tulangan-tulangan baja pada daerah yang tertarik dan daerah 

· jmana beton tersebut akan mengalami retak-retak. Alasan menggunakan tulangan baja 

dalah karena baja sangat baik dan mampu menerima gaya tarik. 

Pada dasarnya retak yang terjadi pada balok ada tiga jenis yaitu : 

1. Flextural creek (retak lentur) 

Terjadi didaerah yang mempunyai momen lentur besar. Arah retak 

hampir tegak lurus pada sumbu balok. 

2. Flexture shear crack (retak geser lentur) 
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Terjadi pada bagian balok yang sebelumnya telah terjadi keretakan 

lantur. Jadi flexture shear crack merupakan perambatan retak miring 

dari retak lentur yang sudah terjadi sebelwnnya. 

3. Web shear crack (retak geser pada badan balok) 

Keretakan miring seperti ini biasanya terjadi pada daerah garis netral 

panampang dimana gaya gcscr maksimum dan tegangan aksial sangat 

kecil. 
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Tabel 3.10 

1-lasil Pengujian Analisa Agrcgat Gabungan 

ayakan agregat Komposisi rencana komposisi 
diamete1 pas1r kasar Pasir agregat Per kumulatip 

mm % % kasar fraksi lolos tertahan 
37 63 

-1 

38,2 0,00 0,00 0,0 0,0 0,0 100,0 0,0 
19,2 0,00 25,20 0,0 15,9 15,9 84,1 15,9 
9,6 0,00 67,20 0,0 42,3 42,3 41,8 58,2 

4,75 0,47 7,03 0,2 4,4 4,6 37,2 62,8 
2,36 4,91 0,18 1,8 0 ,1 1,9 35,3 64,7 
1, 18 14,75 0,00 5,5 0,0 5,5 29,8 70,2 
0,60 30,55 0,00 11,3 0,0 11 ,3 18,5 81,5 
0,30 30,25 0,00 11,2 0,0 11,2 7,3 92,7 
0,15 13,36 0,00 4,9 0,0 4,9 2,4 97,6 

Modulus kehalusan = 
. .. ·- --- ---~-~ . --.· ....... . - ---- -···--·-- --· 

3.3 . Rencana Campuran Beton 

Perencanaan campuran beton bertujuan untuk menentukan propors1 semen, 

gregat halus dan kasar memenuhi pcrsyaratan - persyaratan yang telah ditentukan. 

Rencana campuran ini haruslah sesuai dengan pcraturan Tata Cara Pcmbuatan Rencana 

Campman Beton Normal SK SNIT-15-1990-03. 

3.3. l Dcsain komposisi 

Dengan di ketahuinya informasi mengenai material yang digunakan, yaitu: 

a. Analisa ayakan pasir (FM) = 2,52 

b. Analisa ayakan kerikil (FM) = 7,5 

c. Kadar lumpur pasir =2,9% 

d. Kadar lumpur kcrikil = 0,425 1Vo 

e. Bj SSD pasir =2,66 

f. Bj SSD kerikil = 2,58 
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g. Absorbsi pasir =2,20% 

h. Absorbsi Kerikil =0,68 % 

l. Kadar air pasir = 6,55 % 

J. Kadar air kerikil = l,25% 

k. Agrcgal gabungan 

- Pasir =37% 

- Kerikil = 63 % 

3.3.2 Perencanaan Kuat Tekan 

Dari data-data tcrscbut diatas, untuk mclakukan pcrcncanaan beton normal 

engan menggunakan metode SNI, maka yang pertama dilakukan adalah menentukan 

' uat tekan karakteristik ( crbk). Dengan kekuatan beton yang direncanakan sebesar 225 

kg/cm2 dengan harga Deviasi Standard diarnbil sebesar 55 kg/cm2 maka nilai margin 

iperoleh sebesar 1,64 x 55 = 90,2 kg/cm2 
. Jadi kckuatan tekan beton yang hendak 

dicapai adalah kckuatan tckan karaktcrislik dcngan nilai margin sebcsar 225 + 90,2 = 

315,2 kg/cm2 
. 

3.3.3 I~aktor Air Semen 

Dari tabel wcf untuk benda uji kubus pada umur 28 hari, agregat batu pecah 

semen portland Type-I, maka kuat tekan beton dcngan rasio air semen 0,5 adalah 400 

kg/cm2
. Dengan menggunakan kuat tekan bcton karakteristik rencana sebesar 315,2 

kg/cm2 diperoleh rasio faktor air semen sebesar 0,52. Dengan mengalikan koefesien 

koreksi laboratorium, maka diperoleh fas yaitu 0,52 x 0,95 = 0,49 . 

. ,, 
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3.3.4 Kadar Air Bebas 

Dari tabel untuk ukuran agregat maksimum maksimum 40 mm dengan slump 

30 mm - 60 mm dengan jenis agrgat kasar yang digunakan batu pecah (we), perkiraan 

kadar air bebas yang dibutuhkan per m3 Peterman-Peterman pembetonan sebesar 225 

kg/cm:i. Sedangkan perkiraan kadar air bebas yang dibutuhkan per m 3 Pekejaan 

pembetonan untuk agregat halus tidak dipccah (wr) schcsar 195 kg/cm1 
. Jadi pcrkiraan 

kebutuhan air bebas yang akan digunakan pada agregat dihitung sebesar : 

Kadar air bcbas ··' 213 wr ·I 1/3 w~ 

= (2/3 . 190)+ (l /3 . 160) 

= 180 kg/cm2 

3.3.5 Kadar Semen 

Dengan perkiraan kadar air bebas sebesar 205 kg/cm2 maka diperoleh kadar 

semen yang merupakan perbandingan antara kadar air bebas dengan faktor air semen 

yaitu sebesar 180/0,49 = 367,2 kg/cm3
. Dari tabel dengan kondisi beton diluar 

ruangan, terlindung dari hujan dan terik panas rnalahari, kadar semen minimum per - m1 

beton sebesar 325 kg/ m2 
. Kadar semen yang dipakai adalah 367,2 kg/cm3

. 

3.3.6 Kadar Agregat 

Dalam perkiraan kadar agregat, hal yang terpenting diperhatikan adalah gradasi 

agregat halus harus memenuhi agregat gabungan. 
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Tabet 3.1 l 

/\grcgat Gabungan 

Ayakan agregat ~or~12o~~i!~nc~na _____ l.Q_!!!~t---
diameter pas1r kasar Pasir agrcgat Per kumulatip 

Mm 0/. % kasar fraksi lolos tcrtahan "' ----~·· 

37 63 
38,2 0,00 0,00 0,0 0,0 0,0 100,0 0,0 
19,2 0,00 25,20 0,0 15,9 15,9 84,1 15,9 
9,6 0,00 67,20 0,0 42,3 42,3 41 ,8 58,2 
4,75 0,47 7,03 0,2 4,4 4,6 37,2 62,8 
2,36 4,91 0,18 1,8 0,1 1,9 35,3 64,7 
1, 18 14,75 0,00 5,5 0,0 5,5 29,8 70,2 
0,60 30,55 0,00 11,3 0,0 11,3 18,5 81,5 
0,30 1 30,25 0,00 11 ,2 0,0 11 ,2 7,3 92,7 
0,15 13,36 0,00 4,9 0,0 4,9 2,4 97,6 

Modulus kehal usan = 5,4 

Dari analisa ·agregat gabungan diatas dengan mengunakan metode coba-coba diperoleh 

- c..lar agrcgat halus scbcsar 37'Yo dan agrcgat kasar 63% yang tcrmasuk dalam zona 

afik agregat gabungan berikut: 

------·-------------·---· -----·------ ·----------- ----·----------------·-·-.--·------------·····------------·-----------·---·-· .. ·--------------------------· 

100 -

'10 

80 -

70 . . 

"' 60 0 

a 
o-l 50 --
-;F. 

40 --

30 

20 

10 

0 

0,15 0,3 

Gradasi Agregat Campurai1 
(<Ii Maks= 25 mm) 

.. -··+----------· -·--· l-·---·-··------1----11----

0,6 1,18 2,36 4,75 9,52 19,20 

Diameter Ayakan 
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Sctdah pcrscntasc kadar agrcgat dipcrolch ; sdanjutnya dihitung bcrat jcnis 

rclatif agregat gabungan dengan pcrhitungan : 

% agrt halus x beratjenis agrt halus) + (% agrt kasar x beratjcnis agrt kasr) 

= (37% X 2,58) + ( 63°.('o X 2,66) 

= 2,61 

Bcrdasarkan bcrat jcnis agrcgat gabungan rclatif yang dipcrolch 2,6 dan kadar air bcbas 

besar 180 kg/cm3 didapat berat jenis beton basah teoritis dari ,grafik 

361 ,8 kg/cm3 
. 

. emudian untuk menentukan kadar agregat gabungan dihitung berdasarkan : 

= bcrat jcnis beton basah - kadar air - kadar semen 

= 23 61 ,8 - 180 - 367,2 

= 18 14,6 kg/m3 

rat masing-masing agregat : 

grcgat halus = J 7<Vo x 1814 6 = 671 4 kl.!/m~ , , ~ 

grcgat kasar = 63% x 1814,6 = 1143,2 kg/m3 

.3.7 Koreksi Air 

Komposisi bahan campuran per m3 adalah : 

men 

gregat halus 

·brregat kasar 

I r 

= 367,2 kg/m3 

= 671,4 kg/rn3 

= 1143,2 kg/m 3 

= 184,9 kg/m3 

sebesar 

.uk mengetahui jumlah pemakaian air terhadap keadaan dilapangan dilakukan 

r ksi air terhadap agrcgat berdasarkan pcnyerapan dan kadar air masing-masing. 

oreksi tersebut dihitung sebagai berikut: 
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- Air = B - (Ck - Ca) x (CI 100) - (Dk - Da) x (DI 100) 

- Pasir 

- Kerikil 

Dimana : 

= 184,9 - (l ,38 - 2,20) x (367,2 I 100)- ( 1,25 - 0,68) x ( 1143,2 I I 00) 

= 184,9 - 29,205 - 6,516 

= 149,2 kg/m3 

= C + (Ck - Ca) x (C/100) 

= 671,4 + (6,55- 2,20) x (671,4 I 100) 

= 671,4 + 29,21 

'~ 700,6 kg/1111 

= D + (Dk - Da) x (DI 100) 

= 1143,2 + ( 1,25 - 0,68) x ( 1143,2 I lOO) 

= 1143,216,51 

= 1149,7 kg/m3 

B = J umlah air (kg/m3
) 

C = Jumlah agregat halus (kg/m3
) 

D = J urn I ah agregat kasar (kg/rn3
) 

Ca = Penyerapan air pada agregat halus ( % ) 
.. 

Da .;,,._ = Penyerapan air pada agregat kasar ( % ) 

Ck = Kadar air pada agregat halus ( 01<>) 

Dk = Kadar air pada agregat kasar ( % ) 

ak.a komposisi pada campuran bcton sctclah dikoreksi per 111"
1 dibutuhkan : 

Semen 

b. Air 

. Pasir 

_ Kerikil 

= 367,2 kg/m3 

= 149,2 kg/m3 

= 700,6 kg/m3 

= 1149,7 kg/m3 
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Sedangkan untuk pembuatan benda uji dengan bahan tambahan serbuk kayu 5%, 10% 

dan 15% dari bcrat semen maka komposisi untuk masing-masing campuran dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

Tabcl 3.12 

Komposisi Campuran Untuk Persentase Serbuk Kayu 

,Campuran Bah an Berat per m3 

(kg) 

Semen - ·· · ·- __ _2f?.?2_ ___ ·· ---·---·- ---- -···--·- -··- - ···-----· 

Pasir 700,6 
Seton normal Kerikil 1149,7 

I 
Air 149,2 -- -----------·-------- ····----- -------·---· 

serbuk kayu ( 0% ) 0 

Semen 367,2 
Pasir 700,6 

!----------·--------·--
Seton I Kerikil 1149,7 

Air 149,2 
serbuk kayu ( 5% ) 18,86 

I Semen 367,2 

Isetan II 

Pasir 700,6 

Kerikil 1149,7 
Air 149,2 

I serbuk kayu ( 10% ) 37,72 
Semen 367,2 

Pasir 700,6 
Seton Ill Kerikil 1149 7 

Air 149,2 

serbuk kayu ( 15% ) 56,58 

Kornposis carnpuran adalah = 1 : 1,78 : 3,03 
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4.1 Pcmbu.atan Benda Uji 

BAB IV 

METODE PENELITIAN 

DAN ANALISA DATA 

Campuran beton yang dirancang dengan kornposisi material tertentu apabila 

pelaksanaannya tidak dilakukan dengan baik, maka kekuatan rencana beton tersebut 

sulil akan tcrcapai . Olch karcna itu pcrlu dipcrhatikan proscdur pclaksanaan pcmbuatan 

beton seperti yang diuraikan berikut ini: 

4.1.1 Pencampuran Beton 

Pencampuran beton dapat dilakukan dengan alat pencampur yaitu molen 

(concrete niixer) dengan kapasitas yang sesuai. Mula-rnula dimasukkan agregat halus, 

kemudian bahan perekat (semen), lalu agregat kasar dan sebagian air dan kemudian 

bahan tambahan ke dalarn molen yang sedang berputar, lalu masukan semua air yang 
.;... . 

telah dipersiapkan. Setelah semua bahan dimasukkan kedalam molen dan tercampur 

dengan rata maka kita tunggu sarnpai dengan beberapa saat sampai campuran beton 

bcnar-bcnar tcrcampur dcngan rata. Proses sclanjutnya adalah campuran bcton tcrscbut 

dituang kedalam wadah yang bersih. 

Sebelurn dilakukan pencetakan campuran beton, maka terlebih dahulu ctiperiksa 

nilai slumpnya dcngan mcnggunakan kcrucut Abrams yang tingginya 300 mm, diameter 

dasar 200 mm dan diameter atas 100 mm. Adapun pelaksanaan pengujian slump adalah 

sebagai berikut: 

a. Pemeriksaan kerucut Abrams, apakah kondisi permukaan bagian dalamnya sudah 

bersih. 

56 
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b. Letakkan kerucut Abrams di alas bidang datar yang tidak menyerap air.Masukkan 

bahan uji kedalam kerucut sebanyak sepertiga bagian kemudian rojok dengan besi 

yang diamcternya 16 mm dan panjang 600 mm scbanyak 25 kali rojokan. 

c. Pengisian kerucut diselesaikan denga dua lapisan berikutnya yang sama tingginya 

dengan lapis pertama, dirnana plat bagian kaki tetap dipijak sampai kelebihan 

beton dibersihkan. 

d. Kemudian kerucut diangkat secara vertikal keatas kemudian beton didiamkan 

scjcnak . 

e. Ukur beda tinggi yang terjadi antara kerucut dan beton yang telah dicetak dengan 

kerucut tersebut. 

Dari hasil pcngujiun slump pada rnasing-masing design dipcrolch husil rata-rata 

sebagai berikut: 

a. Belon normal nilai slump 6,00 mm 

b. Beton dengan 5% bahan tambahan 2,50 mm 

C. Beton dengan 10% bahan tambahan 1,70 mm 

d. Beton dengan 15% bahan tambahan 1,00 mm . 

Dari hasil diatas diketahui bahwa nilai slump telah memenuhi persyaratan 

workability yang direncanakan 60 - 100 mm, maka adukan siap untuk dicetak. 

4.1.2 Pencetakan Bcton 

Sctelah dilakukan pcnguJian slump, maka bcton scgar yang dihasilkan 

dimasukkan kedalam cetakan yang terbuat dari plat besi dengan ukuran · 15 cm x 15 cm 

x 75 cm. Pengisian beton kedalam cetakan dilakukan dcngan tiga lapis dan untuk 

memastikan bahwa pengisian beton kcdalarn cetakan bcnar-benar rata, digunakan 

metode pemadatan dengan tongkat pemadat berdiameter 16 mm pada masing-masing 
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Japisan beton sebanyak 25 kali tusukan . Tujuan dari pemadatan ini adalah untuk 

menghilangkan rongga-rongga udara yang terperangkap dan untuk mencapai kepadatan 

maksimum. Setelah pengisian beton selesai, maka permukaan beton diratakan dan 

cetakan dibuka setelah 24 jam kemudian. 

Perawatan Beton 

Tahap selanjutnya dari pembuatan bcnda uji beton adalah perawatan, dimana 

pcrawatan dilakukan dcngan earn mcrcn<lam bcton yang tclah dilcpas dari cctakan 

kedalam air yang mempunyai suhu 23 ± 2 ° C hingga mencapai umur 28 hari dan sehari 

sebelum melakukan Flexture Test, beton tersebut diangkat dari dalam air dan ditiriskan. 

4.1 Pengujian Beton 

Sebelum melakukan penguj.ian, beton yang telah ditiriskan ditimbang dan dicatat 

beratnya serta ukurannya (panjang, lebar dan, tinggi) masing-masing dan untuk 

selanjutnya diletakkan ruatas mesin Flexture Test dengan kapasitas 200 ton. Dari hasil 

pengujian Flexture Test dapat diketahui antara lain besar beban yang dipikul balok (kg), 

waktu retak awal (dctik) dan model rctak yang dialami balok beton. 

4.2 Analisa Data 

Tabel 4. 1 

Hasil Pengujian Keretakan Seton Untuk Keadaan Normal 

(Bahan Tambahan Cangkang kcrang = 0 % ) 

Panjang Lebar Tinggi Be rat Beban yang Waktu retak Jarak Retak 
Sample (cm} (cm} (cm} (kg} dipikul awal Dari Sendi 

(ton) (detlk) (Cm) 

1 75 15 15 43,00 20,00 4,10 38,00 
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2 75 15 15 43,50 21 ,00 4,15 37,00 
3 75 15 15 43,20 20,50 4,20 37,50 
4 75 15 15 43,40 19,90 4,19 36,80 

5 75 15 15 43,10 20,33 4,18 36,50 

Rata-rata 43,24 20,33 4,16 37,16 
·-· --- · -- . -

Slam rata - rata 6 Cm 

Sample 

1 
2 
3 
4 

5 

Rata-rata 

Tabel 4.2 

Hasil Pengujian Keretakan Beton Untuk Keadaan Normal 

(Bahan Tambahan Cangklang kerang = 5 %) · 

Panjang Le bar Tinggi Berat Beban yang Waktu retak Jarak Retakj 
(cm) (cm) (cm) (kg) Dipikul awal · Dari Sendi 

(ton) (detik) (Cm) 

75 15 15 42,80 17,00 4,01 36,20 
75 15 15 43,00 18,00 4,04 36,80 
75 15 15 42,85 17,50 4,02 36,50 
75 15 15 42,90 18,20 4,05 36,45 

75 15 15 42,86 18,20 4,15 36,55 

42,88 17,70 4,05 36,50 

Slam rata-rata 13Cm 

Sample 

1 
2 
3 
4 

5 

Rata-rata 

Tabel 4.3 

Hasil Pengujian Keretakan Beton Untuk Keadaan Normal 

(Bahan Tambahan Cangang kerang= 10 %) 

Panjang Le bar Tinggi Be rat Beban yang Waktu retak Jarak Retak 
(cm) (cm) (cm) (kg) Dipikul aw al Dari Sendi 

(ton) (detik) (Cm) 

75 15 15 42,60 15,50 3,36 36,20 
75 15 15 42,70 16,50 3,34 36,40 
75 15 15 42,65 16,20 3,35 36,30 
75 15 15 42,60 16,00 3,40 36,35 
75 15 15 42,72 15,90 3,30 3725 

42,65 15,36 3,35 36,30 

Slam. rata-mta l 4Cm 
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Sampl~ 

1 

~ 2 I 
3 
4 

5 

Tabel 4.4 

Hasil Pcngujian Kcrctakan Belon Untuk Kcadaan Normal 

(Bahan Tambahan Cangkang Kerang= 15 % ) 

Panjang Lebar Ti.nggi Berat Beban yang Waktu retak Jarak Retak 
(cm) (cm) (cm) (kg) Dipikul aw al Dari Sendi 

(ton) (detik) (Cm) 

75 15 15 42,40 15,00 

I 
2,80 36,02 

75 15 15 I 42,50 15.20 2,75 36,10 
75 15 I 15 42,35 15,10 2,78 35,95 
75 15 I 15 42,45 14,95 2 ,82 36,80 
75 15 ' 15 2,55 15, 12 2,70 36,05 I 

nRata-rata 42,45 15,07 2,77 37,02 

Slam rata-rata l 5Cm . 

Dari hasil pcrcobaan yang didapat didapatkan hasil yaitu: 

- Beban.yang dipikulrata-rata: 

a. Nonna! 

b. Dengan bahan tambahan 5 % 

c. Dengan bahan tambahan 10 % 

d. Dengan bahan tambahan 15 % 

- Waktu retak 

a. Normal 

b. Dengan bahan tambahan 5 % 

c. Dengan bahan tambahan 10 % 

d. Dengan bahan tambahan 15 % 

= 20,33 ton 

17,70 ton 

= 1.5,36 ton 

15,07 ton 

= 4,16 detik 

= 4,05 detik 

3,35 detik 

2,77 detik 
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BABV 

PENUTUP 

5.1 KESIMPULAN 

Sctclah mclakukan pcnclitian di lab Tcknik Sipil Univcrsitas Sumatcra Utara 

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berkut: 

l. Bahan tambahan cangkang kerang banyak mcngandung kapur sehingga dapat 

merusak adukan semen. lni terbukti semakin banyaknya digunakan bahan 

tambahan cangkang kerang maka nilai slumpnya semakin tinggi yang 

menjadikan adukan semen menjadi semakin encer. 

2. Penambahan bahan tambahan cangkang kerang pada campuran beton akan 

menjadikan beton tersebut semakin rapuh. lni terbukti semaki'n banyaknya 

ditambah bahan tambahan maka waktu retak semakin cepat. 

-~ 

HUBUNGAN ANTARA BAHAN TAMBAHAN DENGAN 
NILAI SLUMP 

E 10 
u 

ii. 8 
:i: 
:::> 

6 _J 
!/) 

4 

2 

0 

0 5 10 15 20 

BAHAN TAMBAHAN ( % ) 

table 5.1 
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··.2. SARAN. 

4.5 

HUBUNGAN ANTARA BAHAN TAMBAHAN 
DENGAN WAKTU RETAK 

4 ~~~~··t:si, 1?crr%~;~·r:cs?Bzs~i. 
~ 3.5 ·e· SGt32B7cttrnrrrtm;:~'~~:i.i;s77szhrr::-twz~S? 
~ 3 ~""•"·•·""" ··•',; . .:.:,;.;•., .;;,.c.;,,;,-•.• _c;~,.;, ;;,;.;, , h;.c, oc,;:,~~.. "' ··" I ·-~: .. •· · · "·" ·· '··~ •··''··"·'•' 

~ 2.5 -ttff:t2tdfit±'.1tht'±#t~F\cB+++S-:P&"Sb++s++S+B 

~ 2 +++:s;~;..,;,;,;+ . ..;;,~;c:;;;..;;;;:,;.;,.;;.;;;.; ~;.;;.;;...;;;;:,;;.;;~;*,1.;.;,;;.;;,:¢.4~~~ 
ix: 

~- 1.5 
~ 

~ 
0. 5 - i-o · -~··•···•··"-·•;·•'--'11 -CCCC. •. ~-'-'.'. .•.• ~'."-··· l '-;.:.;~~CCC;.""'-~"-;;.;:i;;.;;;;;.;;;.;;,;;;,;.;;;c;= 

0 ' 

0 

····· ············· - · ········· ·· ·· ... . ~ ........ _ ···-· --···· ·· ··1 

5 10 15 20 

BAHAN T AMBAHAN ( % ) 

table 5.2 

62 

1. Karena terbatasnya peralatan dilaboratorium, hendaknya pratikan dan 

asistan laboratorium terlebih dahulu rnempersiapkan alat dan bahan yang 

,akan digunakan, agar tidak terjadi kesalahan - kesalahan dalam 

pengetesan. 

2. Alat - alat laboratori um yang tclah digunakan hendaknya dikembalikan 

seperti kondisi seperti semula karena kareana apabila terjadi kerusakan 

akan menghambat praktikan - praktikan yang akan n:ielakukan penelitian 

berikutnya. 
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PERENCANAAN CAMPURAN BETON 

: Dlkky . Z Siregar 

: 00 811 0005 
Nam a 

Nim 

Judul : Pengaruh Bahan Tambahan Cangkang kerang terhadap 

Material 

Asal 

Tested by 
Semen 
Agrcgat halus 
Agregal kasar 
Air 

Pcngujian agrcgal 

Keretakan Beton 

: Natural Gravel 

: Binjai 

: Indra Jaya 

: Semen Padang 
: Binjai 
: Binjai 
: Setcmpal 
: Lerlampir. 

Mutu rencana : 
devi:is i 

Rcnc:ina pdaksami;m diluk;is i lkg/c11121 

I. Pcrcncanaan faklor air semen 

Faklor air sc111c11 standard () :'\ 

Jen is umur bCton pada saal diuii I hnri 
agregal 3 7 28 
kasnr 

Kerikil 250 300 400 
BL pccah 300 360 470 

bcrdasarkan grafik wcf unluk Lrial mix 
Kocfkoreksi labornlorium 0.95 

Faklor air semen maksimum 
dircncanakan faklor air semen = 

II. Perencanaan air bebas unluk campuran bcton [ltr/m3 bclonl 
nilai s!urnp rcncnna 

Agrqgal 0-l cm 1-3 cm 

<I> maks 

10 nun 

20 nun 

40mm 

kaku kental 
icnis 

Tdk dipccah 150 180 
Di pecah 180 205 

Tdkdipccah 135 160 
Di.occah 170 190 

Tdkdipccah Ll5 140 
Di necah 155 175 

dircncanakan memakai air scbanyak 
Pcmakaian semen scbanyak 
Pcrsyaralan semen minimum 

3-6 cm 
scdang 

205 
230 

180 
21.0 

160 
190 

K 

91 

480 
550 

6-18 cm 
enccr 

225 
250 

195 
225 

175 
205 

180.0 
367.2 
275.0 

225 . 
55 

315.2 

0.52 
0.49 
0.50 
0.49 

J ltr/m beton 
3 kg/m bcton 

kg/m3 bcton 
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Ill. Klasilikasi agn.:gat halus 
I hunpiran I 

Ukuran 
aynknn Pcrscnlasi bnhnn lolos i1yakn11 

diamctcrt---.,..----....--,.,.---.---~---.---==----t 
···- lobat1g . u . m 
mm · 

12()-

100 -

l!O-

~ 60 
-' 
~ 40 

20 -

9.50 100 
4. 75 90- l 00 

,2.36, 60:.95 
U8 . '··+. 3Ch70 
0.60 ., 15:-34 
0.30 5-20 
0.15 0-10 

Zona I 

100 . •' 

90~1.00 

75-100 
.. ..•. 55"."90 

>· 35-59 
.. ·. 8-30 . 

0-IO 

r; 
0 
-' 
-t-

Zona fl 

•m i JOO 

80 

60 -

40 -

20 

0 

ti . IS O.hO 1.IK 2 . .'.\h 4.75 9 .50 0. 15 0.60 I. l8 Z.36 4.75 9.50 

Dlilmele r AyJk<rn Ol.1mctcr Ayotkan 

--·----------------------- ----·-----··--···- ··-------- ·-·······-·- -·----·--·-·-- ---------·--·---------------- ----·-----
/ .011.1 Ill Zon.i lV 

l:!O 120 

JOO 

l!O 

~ 1>11 
-' 
or.>.. 4U 

20 

0. 15 tl.~O 11.hll 1.18 2.'.\I• .-1.75 '150 

KlassiOkasi daerah perhutiran 

4> Agrcgat %Faktor r 
Maksimum Zona/Kclas ... 

71 . ... 
% pasir · ... 

25 %min 46.0 
%maks 56.2 

2.5 

..9 
80 

s (~) 

•" 40 

20 

0. 15 

H 
JOO 

····· ,:• 

. 36.2 
46.0 

11.~11 O.W 1.18 2.:16 

Di.under Ay .. ko1n 

Ill IV 
•· . 86 " ' 57· 

·::: .'''"'""'_:.\.'·': 
. 

30.3• ,-26.2 
.i. 

36.2 · 30.3 ~ 

4.75 

Modulus kchalusan 
dipcrlukan pasir anlara 36.2 sampai 46 % dari 

jumlah agrcgal 

9.50 
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IV. Komposisi ngrcgnt. cnmpurnn 
I la111µirn11 <lalu ayakan 11gn:gal ka.sar J 

Kom[!osisi agregat stock[!ile 

uyakan 
diamclcr 

mm···''· 

382 
19.2 
9.6 

4,75 
2.36 
1.18 
0:60 
0.30 
0.15 

·"ir 

agregnl Korn 1osisi rcncuna 
pasir kasar pasir agr . 

·% 'Yo kasar 
37 63 

0.00 0.00 0.0 0,0 
0. ()() 25 .20 0.0 1.5 .9 
0.00 67.20 0.0 42.3 
0.47 7.03 0.2 4.4 
4.91 0.18 l.& 0.1 

14.75 0.00 5.5 0.0 
30.55 0.00 I l.3 0.0 
30.25 0.00 I l.2 0.0 
13.36 0.00 4.9 0.0 

Modulus kehalusan = 

F aklor di alas daernh 2 0 
Faklor drh 2 (PB! '71 ); <lialas Zona C 12.5 
Faklor drh 3 (1'131 '71 ); = Zona A s/<l C 88.9 

· - Zona A 33 .3 % 
- Zona B 33.3 'X, 
- Zona C 44.4 % 

Faklor dacrah dibmvah Zona /I. U.0 

IOO 

')0 

80 ' 

70 

] I.cl 
0 

~ 50 

40 

30 

20 

Gradasi Agregat Campuran 

(+ Maks= 25 mm) 

Ill~~~~==-

per 
fr.iksi ,,, 

0.0 
15 .9 
42.3 

4.6 
l.9 
5.5 

11.3 
l l.2 
4.9 

% lperlu penambahan semen] 
•x, f perlu pen am bah an semen I 
'X, 

U.3 0.6 1.18 2.:16 4.75 9.51 19.20 

Diamdcr Ayakan 

Koreksi pcmakaian semen 

Kcbuluhan semen 
Volume pasla 
Volume agregal 

10.0 kg/nl 

377.2 kg/m3 

304.6 liter 
695.4 liter 

l5.,9 
'.58.2 
62;8 

' ~:i 
70.2 . 

o •... :.815 
92.7 
97.(;' 

.. 
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k ·omoosisi af!ref!al 
agrc gal Agrcgat 

hal.us * kasar ** campuran 
I. Bcral jcnis ssd 
2. Komposisi agrcgat 
3. B.J agrcgat campuran 
4. Berat total agregat 
.5. Bcral masing mnsing agrcgal fkgf 

* I lampiran I 
** [ lampiran I 

2.660 
'Yo 37 

0.984 
lkgf 

(171.4 

Komposisi Adukan heton rencana deng(/n agregat dct!am keadaan s.s.d. 

Semen I l'J.7 liter 
Pasir 252.4 tiler 
Agr kasar 443.1 liter 
Air 184.9 filer 

Komposisi beton unluk I 1.ak semen 
Semen 50.0 kg (Izak) 
Pasir l\9.0 kg 
Agregal kasar 15 1.5 kg 
Air 24.5 kg 

Komposisi beton dalam volmne yang sama 
Semen I. 0 ember 
Pasir 
Agrcgat kasar 
Air 

I.(, ember 
2.2 ember 
0.6 ember 

40.0 ltr 
65.9 ltr 
89.4 hr 
24.5 ltr 

2.580 
63 

1.625 2.6[ 
. 1814.6 

1143 .2 

377.2 kg/m3 1.00 
671 A kg/m3 . 1.78 

1143.2 . kg/m3 ''. . . 3.03 

184.9 krlm3 0.49 
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II 

II 

II 
II 

' aterial 
:;sal 
ested by 

RESISTANCE TO DEGRADATION OF COARSE AGGREGATE 

BY ABRASION AND IMPACT IN LOS ANGELES MACHINE 
(ASTM C 131 - 89 & ASTM C 535 - 89) 

: Dikky .Z Siregar 
00 811 0005 
: Pengaruh Bahan Tambahan Cangkang kerang terhadap 
Keretakan Beton 

: Natural Gravel 
: Binjai 
: Indra Jaya 

Sample I Sample II 
GRADING OF TEST SAMPLES A3 A3 

SIEVE Original Final Original Final 
mm) Weiaht Weiaht Weiaht Weiaht 

PassinQ Retained (Qr) (gr) (gr) (gr) 

75.0 63.0 - - - -
63.0 50.0 - - - -
50.0 37.5 - - - -
37.5 25.0 5010 - - -
25.0 19.0 5005 - - -
19.0 12.5 - - - -
12.5 9.5 - - - -

9.5 6.3 - - - -
6.3 4.8 - - - -
4.8 2.4 - - - -
2.4 1.7 - - - -

t-"olal 10015 8532 
"leight of material passinq Sieve No. 12 

_oss percentage (%) 
1483 

14.81 

Medan, June 23, 2003 

ENGINEERING FACULTY - USU 
CONCRETE LABORATORY 

( Ahmad Budi Nasution ) 

Universitas Medan Area



FOR CONCRETE MATERIAL 
ASTM C 142 - 78 

: Dikky Z. Siregar 
: 00 811 0005 

Nama 
Nim 
Judul : Pengaruh Bahan Tambahan Cangkang Kerang terhadap 

Material 
Asal 
Tested by 

Keretakan Seton 
: Natural Gravel 
: Binjai 
: Indra Jaya 

Original dry mass of sample, g 

Dry mass of sample after washing, g 

Mass of clay lumps and friables particles 
b washin , 

Percentage of clay lumps and friable particles 
b washin , % 

Sample I Sample II Average 

996 995.5 995.75 

986 993 989.5 

10 2.5 6.25 

1.00 0.25 0.63 

Medan,June23,2003 
ENGINEERING FACULTY - USU 

CONCRETE LABORATORY 

( Indra Jaya ) 

Universitas Medan Area



ted by 

MATERIAL FINER THAN 75-µm (No. 200) IN MINERAL AGGREGAT 
BY WASHING 

FOR CONCRETE MATERIAL 
ASTM C 117 - 90 

: Dikky Z. Siregar 
: 00 811 0005 
: Pengaruh Bahan Tambahan cangkang Kerang terhadap 

Keretakan Beton 
: Natural Gravel 
: Binjai 
: Indra Jaya 

Sample I Sample II Average 

- - i al dry mass of sample, g 1000 1000 1000 

r ass of sample after washing, g 

s of material finer than 75-µm (No. 200) 
e by washing, g 

,,,, 

entage of material finer than 75-~tm (No. 200) 
e by washing, % . 

996 995.5 995.75 

4 4.5 4.25 

0.4 0.45 0.425 

Medan, June 23, 2003 

ENGINEERING FACULTY - USU 
CONCRETE LABORATORY 

( Indra Jaya ) 

Universitas Medan Area



UNIT WEIGHT OF AGGREGATE 
FOR CONCRETE MATERIAL 

ASTM C 29/C 29M - 90 

: Dikky. Z. Siregar 
: 00 811 0005 
: Pengaruh Bahan Tambahan Cangkang Kerang 

Keretakan Seton 
: Natural Gravel 
: Blnjal 
: Indra Jaya 

Calibration of Measure 

Room Temperature 

Water Temperature 
Mass of the Measure 
Mass of the Water (A) 

Unit Weight of the Water (8) 
Correction Factor : C =(BIA) 
Maximum diameter of Acmreqate 

Result of Testing 

Sample I 
Sample II 
Total 

Averaqe 

Net Weight (G) 

Unit Weight (G. K) [kg/m3
] 

(QC) 30.00 
(QC) 28.00 
(kg) 4.70 
(kg) 13.30 

(kg/m3
) 996.22 

74.90 
(mm) 25.00 

Wei~ht 

Rodding Procedure Shoveling Procedure 
27.3 26.8 
27.2 26.5 
54.5 53.3 

, 

27 .25 26.65 

22.55 21 .95 

1689.08 1644.14 

Medan, June 23, 2003 
ENGINEERING FACULTY - USU 

CONCRETE LABORATORY 

( Indra Jaya ) 

Universitas Medan Area



SPECIFIC GRAVITY AND ABSORPTION OF COARSE AGGREGATE 
FOR CONCRETE MATERIAL 

: Dikky. Z. Sireagr 
: 00 811 0005 

(ASTM C 127 - 88) 

Nam a 
Nim 
Judul : Pengaruh Bahan Tambahan Cangjang Kerang Terhadap 

Material 
Asal 
Tested by 

Kcrotakan Belon 
: Natural Gravel 
: Binjai 
: Indra Jaya 

Weight of saturated-surface-dry test sample in air, g (8) 

IJYeight of saturated test sample in water, g (C) 

Weight of oven-dry test sample in air, g (A) 

Bulk Specific Gravity 

Bulk Specific Gravity (Satureted-Surface-Dry) 

Apparent Specific Gravity 

Absorption, % 

- m;;;:==-

A = 
(8 - C) 

= B 
(8 - C) 

A = 
(A - C) 

= 
(B - A}x100 

A 

Sample I Sample II Average 

1249.0 1251.0 1250.0 

765.0 767.0 766.0 

1240.0 1243.0 1241 .5 

2.56 2.57 2.57 

2.58 2.58 2.58 

2.61 2.61 2.61 

0.73 0.64 0.68 

Medan, June 23, 2003 

ENGINEERING FACULTY - USU 
CONCRETE LABORATORY 

( Indra Jaya ) 

Universitas Medan Area



Nam a 
Nim 
Judul 

Material 
Asal 
Tested by 

SIEVE ANALYSIS OF COARSE AGGREGATE 
FOR CONCRETE MATERIAL 

(ASTM C 136 - 84a & ASTM D 448 - 86) 

: Dikky . Z Siregar 
: 00 811 0005 
: Pengaruh Bahan Tambahan Cangkang Kerang 

Keretakan Beton 
: Natural Gravel 
: Binjai 
: Indra Jaya 

Sieve Dia. (mm) 
Retained Fraction 

Cumulative 
Sample 1 Sample 2 Total 
Weight Weight 
(gram) (gram) 

38.1 mm 0.0 0.0 
19. 1 mm 1115.0 1114.5 
9.52 mm 881 .0 881 .0 
4.76 mm 4.0 4.5 
2.38 mm 0.0 0.0 
1.19 mm 0.0 0.0 
0.60 mm 0.0 0.0 
030mm 0.0 0.0 
0.15 mm 0.0 00 

Pan 0.0 0.0 

Total 2000.0 2000 

FM = 755.53 
100 

= 7.56 

Weight (%) Retained Passing 
(gram) (%) ' 

0.0 0.00 0.00 
2229.5 55.74 55.74 
1762.0 44.05 99.79 

8.5 0.21 100.00 
0.0 0 .00 100.00 
0.0 0.00 100.00 
0.0 0.00 100.00 
0.0 0.00 100.00 
0.0 0.00 100.00 
0.0 0.00 100.00 

4000 100 

Medan, June 23, 2003 

ENGINEERING FACULTY - USU 
CONCRETE LABORATORY 

( Indra Jaya ) 

(%) 
100.00 

44.26 
0.21 
0.00 
0.00 
0.00 
0.00 
0.00 
0.00 
0.00 

Universitas Medan Area



CLAY LUMPS AND FRIABLE PARTICLES IN AGGREGATES 
BY WASHING 

: Dikky Z Siregar 
: 00 811 0005 

FOR CONCRETE MATERIAL 
ASTM C 142 - 78 

Nama 
Nim 
Judul : Pengaruh Bahan Tambahan Cangkang Kerang Terhadap 

Material 
Asal 
Tested by 

Keretakan Seton 
: Natural Sand 
: Binjai 
: Indra Jaya 

Original dry mass of sample, g 

Dry mass of sample after washing, g 

Mass of clay lumps and friables particles 
bv washing, g 

Percentage of clay lumps and friable particles 
by washing, % 

Sample I Sample II 

485 486 

473 473 

12 13 

2.47 2.67 

Average 

485.5 

473 

12.5 

2.57 

Medan, June 23, 2003 
ENGINEERING FACULTY - USU 

CONCRETE LABORATORY 

( Indra Jaya ) 

Universitas Medan Area



MATERIAL FINER THAN 75-µm (No. 200) IN MINERAL AGGREGAT 
BY WASHING · 

: Dikky.Z Siregar 
: 00 811 0005 

FOR CONCRETE MATERIAL 
ASTM C 117 - 90 

: Pengaruh Bahan Tambahan Cangkang Kerang Terhadap 
Keretakan Seton 

: Natural Sand 
: Binjai , 
: Indra Jaya 

- inal dry mass of sample, g 

mass of sample after washing, g 

s of material finer than 75-iun (No. 200) 
1e by washing, g 

centage of material finer than 75-~tm (No. 200) 

e by washing, % 

Sample I Sample II Average 

500 500 500 

485 486 485.5 

15 14 14.S 

3 2.8 2.9 

Medan, June 23, 2003 
ENGINEERING FACULTY - USU 

CONCRETE LABORATORY 

( Indra Jaya ) 

Universitas Medan Area



MATERIAL FINER THAN 75-µm (No. 200) IN MINERAL AGGREGAT 
BY WASHING 

: Dikky.Z Siregar 
: 00 811 0005 

FOR CONCRETE MATERIAL 
ASTM C 117 - 90 

: Pengaruh Bahan Tambahan Cangkang Kerang Terhadap 
,• Keretakan Beton 
: Natural Sand 
: Binjai 
: Indra Jaya 

Sample I Sample II 

· inal dry mass of sample, g 500 500 

Average 

500 

?'Y mass of sample after washing, g 485 486 485.5 

s of material finer than 75-µm (No. 200) 
e by washing, g 

II 

~centage of material finer than 75-µm (No. 200) 
e by washing, % 

15 14 14.5 

3 2.8 2.9 

Medan, June 23, 2003 
ENGINEERING FACULTY - USU 

CONCRETE LABORATORY 

( Indra Jaya ) 

Universitas Medan Area



I, 

~ 

-

II 

ORGANIC IMPURITIES IN FINE AGGREGATES 
FOR CONCRETE MATERIAL 

: Dikky. Z Siregar 
: 00 811 0005 

ASTM C40-84 

: Pengaruh Bahan Tambahan Cangkang Kerang Terhadap 
Keretakan Seton 

: Natural Sand 
: Binjai 

ed by : Indra Jaya 

Colorimetric Test 

parison the color with the 
ence standard color solution 
dner No. 3) 

Comparison Sample I Sample II 

Lighter 

Equal 

Darker 

- -

No.3 no.3 

- -

Medan, June 23, 2003 
ENGINEERING FACULTY - USU 

CONCRETE LABORATORY 

( Indra Jaya ) 

Universitas Medan Area



Nam a 
Nim 
Judul 

Material 
Asal 
Tested by 

UNIT WEIGHT OF AGGREGATE 
FOR CONCRETE MATERIAL 

ASTM C 29/C 29M - 90 

: Dikky Z. Siregar 
: 00 811 0005 
: Pengaruh Bahan Tambahan cangkang kerang terhadap 

Keretakan Seton 
: Natural Sand 
: Binjai 
: Indra Jaya 

1. Calibration of Measure 

Room Temperature 

Water Temperature 
Mass of the Measure 
Mass of the Water (A) 

Unit Weir:iht of the Water (B) 
Correction Factor : C =(B/A) 
Maximum diameter of Aaaregate 

2. Result of Testing 

Sample I 
Sample II 
Total -

Average 

Net Weir:iht (G) 

Unit Weight (G*K) (kgim3
] 

(oC) 30.00 
(oC) 28.00 
(kg) 0.50 
(kg) 1.95 

(kg/m3
) 996.22 

510.88 
(mm) 5.00 

Weight 
Rodding Procedure Shoveling Procedure 

3.30 
3.35 
6.65 

3.33 

2.83 

1443.25 

3.05 
3.10 
6.15 

3.08 

2.58 

1315.53 

Medan, June23, 2003 
ENGINEERING FACULTY - USU 

CONCRETE LABORATORY 

( Indra Jaya ) 

Universitas Medan Area



SPECIFIC GRAVITY AND ABSORPTION OF FINE AGGREGATE 
. FOR CONCRETE MATERIAL 

: Dikky Z. Siregar 
: 00 811 0005 

(ASTM C 128 - 88) 

Nam a 
Nim 
Judul : Pengaruh Bahan Tambahan cangkang kerang Terhadap 

Material 
Asal 
Tested by 

Keretakan Beton 

: Natural Sand 
: Binjai 
: Indra Jaya 

Weight of saturated-surface-dry test specimen, g (S) 

Weight of pycnometer with specimen and water 
to calibration mark, g (C) 

Weight of oven-dry test specimen in air, g (A) 

Weight of pycnometer filled with water, g (B) 

Bulk Specific Gravity 
.. 

Bulk Specific Gravity (Satureted-Surface-Dry) 

Apparent Specific Gravity 

Absorption, % 

A = 
(8 + S - C) 

s = 
(B + S- C) 

A = 
(B +A- C) 

= 
{S - A}x100 

A 

Sample I Sample II Average 

500.0 500.0 500.0 

990.0 989.5 989.8 

489.5 489.0 489.3 

678.0 678.0 678.0 

2.60 2.59 2.60 

2.66 2.65 2.66 

2.76 2.75 2.76 

2.15 2.25 2.20 

Medan,June23,2003 
ENGINEERING FACULTY - USU 

CONCRETE LABORATORY 

( Indra Jaya ) 

Universitas Medan Area
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